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GLOSARIUM 

dimensi : ukuran yang berupa panjang, tinggi, lebar, dan luas. 

finishing : tahap akhir dari penyelesaian suatu produk. 

indrawi : sesuatu yang diperoleh dan diterima melalui indra-indra lahiriah 

Instalasi            : peralatan teknik dan perlengkapannya yang telah ditempatkan dan 

siap untuk digunakan 

konteks            : istilah yang digunakan untuk mengetahui latar belakang sebuah 

pembicaraan. 

lisan  : suatu hal yang berhubungan dengan kata-kata yang diucapkan. 

literatur          : bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai macam aktivitas   

intelektual hingga rekreasi. 

mistik              : subsistem agama dan sistem religius yang ada untuk memenuhi 

hasrat manusia untuk merasakan dan mengalami hubungan 

emosional dengan Tuhan. 

murni  : tidak bercampur dengan unsur lain 

pedoman          : Hal (pokok) yang berfungsi sebagai dasar untuk menentukan atau 

melaksanakan sesuatu 

plot                  : rangkaian peristiwa yang diatur dengan cermat dan menggerakkan 

jalan cerita melalui kerumitan menuju klimaks dan akhir. 

rangka  : alat gerak pasif dalam tubuh manusia 
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ritual              : istilah umum yang mengacu pada kumpulan tindakan seperti 

gerakan, nyanyian, doa, dan bacaan dengan menggunakan 

peralatan, baik secara individual maupun dalam kelompok, 

dipimpin oleh seseorang. 

rwa bhineda : dua hal yang berbeda atau berlawanan. 

sendratari    : perpaduan unsur drama, tari, dan seni yang dipentaskan secara 

bersamaan di atas panggung atau di depan publik. 

sketsa              : ide atau gambaran awal yang digunakan sebagai acuan untuk 

gambar atau karya akhir. 

sengit  : hebat dan dahsyat (tentang perkelahian dsb.) 

terapan            : dibuat dengan tujuan utama untuk memberikan nilai fungsi atau 

utilitas sebagai benda daripada nilai estetisnya. 

 


